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PENTINGNYA PERAN GURU KELAS DALAM MENGATASI 





Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 







Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD N 
Nogotirto Yogyakarta. Subyek pada penelitian ini yaitu kepada sekolah, guru kelas, dan siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian, dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perilaku bullying siswa yang terjadi ialah siswa mengolok-olok 
dan mengejek teman, menjahui teman, dan meminta uang saku pada temannya. Cara guru kelas dalam 
mengatasi perilaku bullying siswa yaitu dengan melakukan bimbingan secara klasikal maupun 
individu. Peran guru kelas dalam mengatasi perilaku bullying siswa disekolah dengan berkoordinasi 
dengan orang tua wali siswa, membentuk kelompok belajar didalam kelas, menanamkan sikap 
kebersamaan serta sikap keakraban, melakukan pengarahan secara klasikal atau pribadi, dan 
berkoordinasi dengan siswa untuk menasehati siswa yang melakukan tindak bullying.  





 Pendidikan merupakan kebutuhan 
setiap diri manusia, dimana terjadi timbal 
balik antara pendidik dan peserta didik. 
Pendidikan berperan penting dalam 
membekali setiap diri manusia agar menjadi 
pribadi yang terpelajar dan berwawasan luas. 
Pendidikan membentuk generasi penerus 
bangsa agar siap menghadapi perubahan 
zaman yang semakin berkembang setiap 
waktu. Pendidikan sendiri merupakan proses 
menjadi orang yang berpendidikan. Menurut 
Berg (dalam Danim, 2011: 5) menjadi orang 
yang berpendidikan berarti manusia menjadi 
proses pencerdasan dan pengembangan 
potensi secara kontinyu dan optimum.  
 Menyiapkan pendidikan yang 
diharapkan maka perlulah peran seorang 
pengajar yang menjadi jembatan bagi generasi 
muda untuk membekali dirinya dimasa depan. 
Maka dari itu peran guru sangatlah penting 
didalam pendidikan itu sendiri. Seorang guru 
harus mampu mengarahkan dan membimbing 
peserta didik dari tahap ke tahap 
perkembangannya hingga mencapai 
kemampuan yang maksimal. Menjadikan 
siswa memiliki akhlak mulia, budi pekerti 
luhur, menaati peraturan dan norma yang 
berlaku di sekolah maupun masyarakat serta 
lingkungan tempat tinggalnya, dalam konsep 
ajaran ketamansiswaan dikenal Trilogi 
Kepemimpinan yaitu Ing Ngarso Sung 
Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, dan Tut 
Wuri Handayani. Dimana setiap loginya 
mempunyai arti masing-masing seperti: ing 
ngarso sung tulodo yaitu didepan memberikan 
contoh dimana guru memberikan contoh yang 
baik bagi siswa tidak hanya dalam segi 
penampilan namun juga sikap dan tingkah 
lakunya.  Ing madyo mangun karso yaitu 
berada ditengan membangun semangat 
dimana guru dapat membangun semangat 
siswa untuk giat belajar serta memberikan 
motivasi yang positif bagi siswa. Tut wuri 
handayani yang berarti mengikuti dari 
belakang dan memberi pengaruh dimana guru 
memberikan dampak yang positif bagi siswa 
(Tim Dosen Ketamansiswaan, 2013: 44). 
 Namun dalam mencapai pendidikan 
yang diharapkan akan selalu terdapat masalah 
yang menghadang. Salah satunya adalah 
masalah yang dihadapi oleh peserta didik itu 
sendiri, dimana dalam perkembangannya 
terdapat masalah yang menghambat yaitu 
perilaku bullying yang sangat merugikan bagi 
peserta didik sendiri. Menurut Djuwita (dalam 
 Taufiq Ismail | Pentingnya Peran Guru  Kelas dalam  Mengatasi Perilaku Bullying 
 284 
jurnal Zakiyah, 2017: 326) bullying adalah 
bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana 
terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun 
fisik terhadap seseorang atau sekelompok 
orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Tindakan bullying di 
lingkungan sekolah dasar sangat beragam dan 
cenderung terjadi disemua tingkatan. Mulai 
dari kelas satu sampai kelas enam SD terdapat 
tindak bullying yang beragam.  
Menurut Sullivan (dalam Astuti, 
2008:22) menyebutkan ada dua bentuk 
perilaku bullying yaitu bullying fisik dan 
bullying non-fisik. Perilaku bullying fisik 
diantarnya adalah menggigit, menarik rambut, 
memukul, menendang, dan sebagainya. 
Sedangkan non-fisik dibagi menjadi dua jenis 
lagi yaitu verbal dan non-verbal. Perilaku 
bullying yang terjadi diantaranya adalah 
meledek, pemerasan, gerakan kasar, 
mengancam, menakuti, dan sebagainya. 
Perilaku bullying tidak hanya berdampak pada 
korban, tetapi juga pada pelaku. Dari 
informasi tersebut dapat dilihat bahwa 
perilaku bullying sudah menjadi masalah yang 
serius didunia pendidikan tanpa kita sadari 
bentuk dan akibatnya. Dan ironisnya lagi 
sebagian dari masyarakat bahkan guru sendiri 
menganggap bullying sebagai hal yang biasa 
dikalangan anak-anak dan beranggapan tidak 
perlu untuk dipermasalhkan. Perilaku bullying 
seringkali diartikan sebagai bagian dari 
perilaku agresif. Menurut Yenes (dalam 
Mandiri, 2017: 3) sebagai perilaku agresif, 
bullying tidak bisa didiamkan dan diabaikan 
begitu saja. Perlu adanya upaya dari berbagai 
pihak untuk mengatasi bullying yang terjadi di 
sekolah, salah satunya adalah guru/konselor. 
 Guru sebagai konselor harus sensitif 
dalam mengobservasi tingkah laku siswa. 
Mereka harus mencoba merespon secara 
konstruktif ketika emosi siswa mulai 
menggangu belajar. Mereka harus tahu jika 
ada siswa yang membutuhkan bantuan ahli 
jiwa. Guru-guru sering diharapkan untuk 
mengadministrasikan tes intelegensi, tes 
prestasi atau tes minat, dan 
menginterpretasikan tes-tes ini untuk siswa 
dan orang tua mereka. Dalam setiap kelas, ada 
saja siswa-siswa yang membawa masalah-
masalah pribadii yang disampaikan kepada 
guru. Kita harus menyadari adanya bahaya 
dalam situasi ini. Perasaan orang tua, nilai 
masyarakat, kebutuhan guru dan siswa harus 
dipertimbangkan (Djiwandono, 2008:29). 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti di SD N Nogotirto 
Yogyakarta, perilaku bullying yang terjadi 
didalam maupun diluar kelas yang sering 
terjadi adalah siswa saling meledek dan 
mengejek siswa lainya dengan sebutan “To” 
dan sering mengucap kata “goblok”pada saat 
siswa lain tidak bisa menjawab atau 
mengerjakan tugas dari guru kelas dan siswa 
juga sering menindas teman yang lain seperti 
tindak deskriminasi. Tindak deskriminasi 
yang dilakukan siswa yaitu memintai uang 
kepada teman-temannya dikelas, ini dilakukan 
oleh siswa yang merasa dirinya ditakuti oleh 
teman yang lain. Bahkan yang lebih parah lagi 
adalah pengucapan kata-kata kotor saat 
sedang bermain dengan temannya disekolah. 
Hal tersebut sering terjadi dan bahkan saling 
membullying individu satu dengan individu 
lainnya tanpa rasa bersalah dan dengan santai 
melakukannya. Tak jarang siswa yang tidak 
terima dibully atau diejek, membalas dengan 
memukul pelaku bullying. Mengatasi perilaku 
bullying yang dilakukan oleh siswa, guru 
kelas melakukan beberapa tindakan untuk 
menghentikan perilaku bullying tersebut 
menyebar atau semakin parah. 
 Beberapa cara yang dilakukan oleh 
guru kelas adalah dengan memberikan sebuah 
bimbingan secara klasikal kepada siswa, 
dimana guru menasehati siswa secara 
menyeluruh tidak berpusat pada siswa yang 
melakukan bullying saja. Guru kelas juga 
merangkul siswa yang menjadi korban 
perilaku bullying, dalam hal ini guru kelas 
memberikan motivasi dan juga semangat 
kepada siswa tersebut agar tidak memasukkan 
tindakan bullying kedalam hati. Guru kelas 
akan menegur siswa yang sudah dirasa 
keterlaluan secara individu dan 
membicarakannya dengan orang tua siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan kejadian bullying tersebut 
penting untuk menjadi sebuah topik bahasan 
bagi peneliti untuk mengatasi tindak bullying 
yang sering terjadi dilingkungan sekolah saat 
ini. Topik tindakan bullying penting untuk 
disampaikan kepada tokoh masyarakat 
terutama orang tua serta lingkungan sekolah 
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Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif, menurut 
Sukmadinata (2013:72) penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang dasar. 
Ditujukan untuk mendeskrisikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 
ataupun rekayasa manusia.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian dilaksanakan di SD 
N Nogotirto Yogyakarta yang terletak di 
Karang Tengah, Nogotirto, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta 55292. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2018/2019. 
Target/ Subjek Penelitian  
Subjek penelitian dari penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru kelas, dan siswa 
di SD N Nogotirto Yogyakarta. Subjek 
penelitian terdiri dari kepala sekolah, 6 guru 
kelas, dan 2 siswa. Penentuan subjek 
penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling. Menurut Djam’an Satori (2007: 6) 
purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sample yang ditentukan dengan 
menyesuaikan pada tujuan penelitian atau 
pertimbangan tertentu. 
Prosedur 
 Prosedur penelitian ini diawali dengan 
meminta izin kepada subjek atau narasumber 
penelitian yang sudah dipilih. Kemudian 
penelitian dimulai dengan melakukan 
wawancara dengan narasumber yang terkait. 
Selanjutnya peneliti melakukan observasi 
untuk melihat kebenaran dari hasil wawancara 
dengan narasumber. Data akan diperoleh dari 
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti. Untuk membuktikan kebenarannya 
peneliti mengulang wawancara dan observasi 
sebelumnya.  
 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Dalam penelitian ini, adalah data 
primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono 
(2014:308) sumber primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sedangkan data skunder 
merupakan “sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya orang lain 
atau lewat dokumen”(Sugiyono, 2014:309). 
Instrumen yang digunakan untuk melakukan 
wawancara dan observasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti sebagai berikut: 
1. Wawancara  
wawancara adalah dua oarang bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontribusikan makna 
dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 
2014:217). 
2. Observasi 
observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai biologis dan pisikologis 
(Sugiono 2014: 203). 
3. Dokumentasi  
Metode atau teknik dokumenter adalah 
teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-
bukti. Dokumen-dokumen yang 
dikumpulkan akan membantu peneliti 
dalam memahami fenomena yang terjadi 
di lokasi penelitian dan membantu dakam 
membuat interpretasi data (Afifuddin dan 
Saebani, 2009:141). 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014:337-
345) mengemukkan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam data analisis 
yaitu, data reduction, data display, dan data 
conclusiondrawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Menurut Sugiyono (2017:338) data 
reduction adalah data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Menurut Sugiyono (2017:341) 
menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya.  
3. Conclusion Drawing/Vrification 
(Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisi data 
kualitatif menurut Miles and Humberman 
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dalam Sugiyono (2017:345) adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang ditemukan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Pada 
tahapan ini peneliti menarik kesimpulan 
dari beberapa data yang diperoleh 
dilapangan.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengumpulan data dalam peneltian ini 
melalui wawancara yang dilengkapi 
dengan hasil observasi langsung yang 
dilakukan di SD N Nogotirto dan 
dokumentasi kegiatan bimbingan yang 
dilakukan guru didalam kelas. Nara 
sumber yang berhasil diwawancarai 
sebanyak 9 orang yaitu kepala sekolah, 6 
guru kelas, dan 2 siswa. Unruk mendukung 
data penelitian, peneliti juga melakukan 
observasi pada pelaksanaan bimbingan 
yang dilakukan guru didalam kelas di SD 
N Nogotirto Yogyakarta. Observasi yang 
dilakukan peneliti dilaksanakan selama dua 
kali.  
 
1. Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying 
Siswa Yang Terjadi 
  Bentuk-bentuk perilaku   SD N 
Nogotirto Yogyakarta yang terjadi adalah  
mengejek dan mengolok-olok temanya. Selain 
mengejek dan mengolok-olok, perilaku yang 
terjadi ialah bentuk deskriminasi berupa 
menjauhi teman yang tidak disukai didalam 
kelas serta bentuk penindasan yaitu meminta 
uang saku temannya didalam kelas dengan 
ancaman agar tidak berani melaporkan hal 
tersebut kepada guru kelas.  Hal tersebut tidak 
jauh beda dengan hasil penelitian terdahulu 
oleh Juang Apri Mandiri (2017) dengan judul 
“Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku 
Bullying pada Siswa Kelas Atas  di SD 
Muhammadiyah 6 Surakarta. Hasilnya 
bullying verbal berupa memberi nama 
julukan, membentak, dan menyoraki.  
memandang dengan sinis. 
Berikut ini bentuk-bentuk perilaku 




Tabel 1  Bentuk-Bentuk perilaku bullying 
Siswa  





a) Menindas temannya dengan 
meminta uang. 
b) Mengancam siswa lain jika 
ingin melapor kepada guru.  
c) Sering mengejek siswa lain 
dan jail, hal tersebut terjadi 
saat pembelajaran 
berlangsung. 
d) Mengejek teman yang tidak 
bisa menyelesaikan soal 
atau pekerjaan sekolah.  
e) Deskriminasi berupa 
menjauhi teman atau 
mengucilkan temannya 
yang kurang disukai 
didalam kelas.  
f) Mengejek dengan kata 
“goblok” dan memanggil 
temannya dengan sebutan 
“to”.  
g) Membully dengan 
menyebut nama orang 
tuanya.  
 
2. Peran Guru Kelas Dalam Mengatasi 
Perilaku Bullying Siswa 
  Guru yang berperan sebagai pendidik 
tidak hanya bertanggung jawab pada nilai 
akademis siswa, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab dalam membentuk tingkah 
laku dan karakter siswa. Menurut Mulyasa 
(dalam Mandiri, 2017: 6) Peran guru adalah 
sebagai pembimbing, berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamanya guru harus 
mampu membimbing dan bertanggung jawab 
atas perjalanan dan perkembangan siswa.   
  Berdasarkan pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa guru SD N Nogotirto Yogyakarta telah 
mengupayakan mengatasi perilaku bullying 
siswa yaitu dengan melakukan bimbingan 
secara klasikal maupun individu. Dalam 
pelaksanaannya guru bekerja sama dengan 
orang tua wali siswa jika permasalahan yang 
dihadapi guru sudah terbilang sulit dengan 
home visit atau kunjungan ke rumah siswa. 
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Tabel 2 Peran Guru Kelas Dalam Mengatasi 
Perilaku Bullying Siswa Melalui  
Bimbingan Dikelas 












a) Melakukan bimbingan 
secara klasikal dan 
individual. Untuk 
bimbingan secara klasikal 
guru sampikan saat 
pembelajaran namun 
bimbingan secara 
individual guru lakukan 
saat usai pelajaran siswa 
dipanggil menghadap guru 
diruang kelas. Bimbingan 
secara klasikal berbentuk 
pengarahan dan nasehat 
seperti “anak-anak tidak 
boleh mengejek temannya 
seperti itu ya, apa kalian 
mau diejek temannya pasti 
tidak mau kan” sedangkan 
secara individu berupa 
bimbingan secara pribadi 
seperti “nak kamu tidak 
boleh berkelahi dengan 
temanmu dikelas lagi yaa”. 
b) menanamkan sikap 
kebersamaan dan sikap 
akrab. Didalam kelas 
sebelum melakukan 
pembelajaran seperti biasa, 
guru kelas menanamkan 
sikap peduli sesama dan 
saling menghormati sesama 
teman tidak membedakan 
teman. Hal tersebut di 
berikan diawal 
pembelajaran sebagai 
motivasi. Cara tersebut 
dilakukan guru untuk 
menanamkan sikap  
keakraban sesama teman 
didalam kelas.  
c) mengarahkan dan 
memberikan pengertian 
kepada siswa. Hal tersebut 
dilakukan guru ketika 
terjadi perilaku bullying 
disaat pembelajaran 
berlangsung dan dilakukan 
secara klasikal bukan 
individu. Hal tersebut 
berbentuk motivasi yang 
diberikan guru kelas untuk 
 
siswa yang diejek oleh 
temannya dan dorongan 
untuk tetap kuat dan tidak 
menghiraukan kata-kata 
temannya yang tidak baik. 
 
3. Tindakan Yang Dapat Guru Kelas 
Lakukan Saat Terjadi Perilaku 
Bullying 
  Berdasarkan pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa guru SD N Nogotirto 
Yogyakarta telah mengupayakan 
melakukan tindakan yang dapat 
mengatasi perilaku bullying yang terjadi. 
Menurut Coloroso dalam Mandiri, Juang 
(2017:6) mengemukakan beberapa hal 
yang bisa dilakukan dalam mengatasi 
tindakan bullying, antara lain: (a) segera 
tangani dengan disiplin, (b) ciptakan 
kesempatan untuk berbuat baik, (c) 
tumbuhkan empati, (d) ajari keterampilan 
berteman, (e) pantaulah dengan cermat 
acara televisi yang ditonton, (f) libatkan 
siswa dalam kegiatan konstruktif, 
menghibur, dan menggairahkan, (g) ajari 
siswa untuk beritikad baik. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, tindakan yang 
dapat guru kelas lakukan yaitu; 
1.  Berkoordinasi dengan orang tua wali.  
Kordinasi yang dilakukan oleh guru 
kelas dalam satu semester biasanya 
tiga kali, satu kali pada awal semester, 
dua kali saat tengah semester, dan tiga 
kali saat akhir semester. Biasanya 
guru kelas laksanakan bersamaan 
dengan saat penerimaan raport siswa. 
Guru kelas menyampaikan 
perkembangan yang dialami siswa 
disekolah, seperti apa sifatnya, dan 




2. Siswa membentuk kelompok belajar 
didalam kelas 
Tujuan dari kelompok belajar sendiri 
adalah untuk merekatkan hubungan 
antar siswa didalam kelas dan 
meningkatkan kebersamaan didalam 
kelas. Guru membagi siswa secara 
adil dan merata sehingga diharapkan 
siswa yang pintar dapat membantu 
siswa yang kurang pintar dalam 
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belajar. Jika siswa sudah saling akrab 
satu sama lain  diharapkan saling 
mengejek akan hilang dengan 
sendirinya. 
3. Pengarahan secara klasikal dan 
pribadi 
Pengarahan tersebut dilakukan saat 
pembelajaran berlangsung disaat 
siswa melakukan bullying. 
Tergantung dari masalah yang 
dihadapi oleh guru, jika hanya 
masalah biasa guru hanya 
melakukannya secara klasikal namun 
jika sudah diluar batas guru baru 
melakukannya secara pribadi dengan 
memanggil siswa yang bersangkutan. 
4. Menasehati dan memberikan motivasi 
siswa korban bullying. 
Disaat perilaku bullying terjadi bukan 
hanya pelaku namun juga korban 
yang harus guru perhatikan. Maka 
dari itu saat terjadi bullying, bukan 
hanya menasehati siswa yang 
melakukan namun guru juga akan 
menasehati korban bullying dengan 
memotivasinya agar tidak depresi atau 
jangan menghiraukan perkataan 
temannya yang tidak baik. Guru 
melakukan hal tersebut didalam kelas 
saat bullying terjadi dan dapat 
melakukannya saat pembelajaran usai. 
 
 
Gambar 1 Guru memberikan 
Pengarahan pada Siswa 
 
 
5. Berkoordinasi dengan siswa. 
Berkordinasi disini adalah meminta 
bantuan kepada siswa untuk 
menasehati atau memberitahu 
temannya yang selalu melakukan 
bullyiing untuk berhenti melakukan 
itu karena tidak baik bagi teman-
temannya. Guru berkordinasi dengan 
siswa yang guru pandang berpengaruh 
didalam kelas. Hal tersebut dilakukan 
oleh guru saat dirasa guru 
memerlukan bantuan dari siswa.  
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
perilaku bullying yang terjadi di SD N 
Nogotirto adalah bentuk bullying Non-fisik 
yang berbentuk verbal dan non-verbal seperti 
mengejek temannya, meminta uang, 
mengancam, menakuti, dan mengintimidasi 
temannya. Diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat lebih dalam mengupas 
tuntas perilaku bullying siswa yang terjadi 
disekolah dan upaya penanganannya oleh 
guru kelas yang bertugas sebagai konselor. 
 
Saran  
Hendaknya lebih diperdalam lagi mengenai 
peran guru kelas dalam mengatasi perilaku 
bullying dan lebih diperhatikan mengenai 
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